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Abstract : Rice-field data collection and monitoring require
infegrated administrative information, locations, and
condition histories for systematic agriculfural management.
This study aimed fo develop a WebGIS for recording and
moniforing rice fields in Fast Poleang District, Bombana
Regency, and evaluate functional conformity and user
acceptance. The study adopted a system-development
approach involving requirements analysis, design,
Implementation, functional testing, and user evaluation. The
application used PHP, MySQL, Leaflet,js, and OpenStreetMap,
with features for recording villages, farmers, and fields,
mapping locations, documenting moniforing, and generating
reports. Black-box festing showed that all 31 functional
scenarios succeeded. Evaluation of fen user-acceptance
statements produced a score of 229 out of 250, equivalent fo
91.6%. These results indicate functional conformity across
tfested scenarios and positive user assessments. Further
development should prioritise coordinate verification,
broader user evaluation, improved system security, and data
validation fo support wider operational deployment.

Keywords : WebGIS; Rice Fields; Data Management;
Moniforing; User Acceptance

Abstrak Pendataan dan pemantauan lahan sawah
memerlukan integrasi informasi administratif, lokasi, dan
riwayat kondisi untuk mendukung pengelolaan pertanian
yang sistematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
WebGIS untuk pendataan dan pemantauan lahan sawah di
Kecamatan Poleang Timur, Kabupaten Bombana, serta
mengevaluasi kesesuaian fungsi dan penerimaan awal
pengguna. Penelitian menggunakan pendekatan
pengembangan sistem melalui tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian fungsional, dan
evaluasi pengguna. Aplikasi dikembangkan menggunakan
PHP, MySQL, Leaflet.js, dan OpenStreetMap dengan fitur
pendataan desa, petani, lahan, pemetaan lokasi, pencatatan
pemantauan, dan pelaporan. Pengujian black box
menunjukkan bahwa seluruh 31 skenario fungsional
berhasil  dijalankan. Evaluasi sepuluh  pernyataan
penerimaan pengguna menghasilkan skor 229 dari 250 atau
91,6%. Hasil ini menunjukkan kesesuaian fungsi pada
skenario pengujian dan penilaian awal pengguna yang
positif. Pengembangan selanjutnya perlu memprioritaskan
verifikasi  koordinat, perluasan evaluasi pengguna,
peningkatan keamanan sistem, dan validasi data untuk
mendukung penerapan operasional yang lebih Iuas.
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PENDAHULUAN

Informasi lahan pertanian perlu dibaca dalam hubungannya dengan lokasi, pengelola, dan
waktu pengamatan. Sebuah daftar luas lahan dapat menunjukkan jumlah sumber daya yang tercatat,
tetapi belum menjelaskan di mana lahan berada atau bagaimana kondisinya berubah. Kajian terhadap
dataset pertanian di Uni Eropa dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa cakupan dan rancangan
pengumpulan data memengaruhi aspek sistem pertanian yang dapat dianalisis (Burchfield et al.,
2024). Karena itu, pengembangan aplikasi pendataan perlu memperhatikan keterhubungan
informasi dan batas penggunaan datanya sejak awal. Kebutuhan informasi tersebut menjadi semakin
penting ketika lahan menghadapi perubahan penggunaan dan tekanan lingkungan. Di Jepang, pola
konversi pertanian berbeda antara wilayah dataran dan pegunungan (Sofue & Kohsaka, 2024). Kajian
di Vietnam juga menunjukkan keterkaitan transformasi lahan dengan faktor ekonomi, kebijakan,
ketenagakerjaan, dan kondisi alam (Tran et al., 2025). Sementara itu, penelitian di Iran
menggabungkan data Landsat dan survei rumah tangga untuk menelaah perubahan penggunaan
lahan beserta faktor pendorongnya (Ghasemnejad et al., 2024). Temuan lintas wilayah tersebut tidak
menggambarkan kondisi Poleang Timur secara langsung, tetapi memperlihatkan mengapa informasi
lokasi perlu dihubungkan dengan konteks pengelolaan.

Pendataan yang konsisten juga menyediakan dasar untuk pengamatan berulang. Analisis
perubahan pertanian di Dataran Rumania menggunakan peta dari beberapa periode untuk
menelusuri transisi penggunaan lahan (Ursanu (Popovici) et al., 2024). Pada skala yang berbeda,
inventarisasi degradasi pertanian di Eropa menggabungkan beberapa proses degradasi ke dalam
kerangka spasial multiskala (Pravalie et al., 2026). Kedua pendekatan menegaskan pentingnya
cakupan waktu dan definisi objek pengamatan; penyajian peta saja belum cukup untuk membuktikan
terjadinya perubahan lahan. WebGIS menyediakan sarana untuk menghubungkan lokasi dengan
informasi nonspasial melalui antarmuka berbasis web. Avanidou et al. mengembangkan
FarmGeoBalance untuk merekam, menyimpan, memperbarui, dan memvisualisasikan praktik
pertanian pada tingkat bidang dan usaha tani (Avanidou et al., 2023). Platform digital produksi
kentang di Kolombia mengintegrasikan informasi agronomi, fitosanitasi, dan iklim melalui sejumlah
modul interaktif (Cardenas-Urrego et al., 2026). Pada pengelolaan sumber daya hayati, Biomass Atlas
di Finlandia menggabungkan peta tematik dengan fasilitas perhitungan dan pelaporan (Lehtonen et
al., 2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai aplikasi terletak pada hubungan antardata
dan tugas pengguna, selain pada tampilan petanya.

Pengembangan WebGIS juga menuntut pengelolaan data yang dapat dipelihara. Infrastruktur
data spasial Laut Adriatik menggabungkan basis data relasional, WebGIS, dan katalog metadata untuk
menangani data yang heterogen serta terfragmentasi (Foglini & Grande, 2023). Platform pemetaan
jasa ekosistem di Yunani menyediakan mekanisme pembaruan informasi melalui partisipasi pengguna
(Mallinis et al., 2023). Kedua studi ini memberi dasar konseptual bagi kebutuhan identitas objek yang
konsisten dan pembaruan data yang dapat ditelusuri, meskipun skala dan kelengkapan
infrastrukturnya berbeda dari aplikasi tingkat kecamatan. Dalam penelitian ini, permasalahan
pengembangan difokuskan pada penyatuan data desa, petani, lahan sawah, dan riwayat pemantauan
di Kecamatan Poleang Timur, Kabupaten Bombana. Aplikasi dirancang agar pengguna dapat
menelusuri informasi administratif, melihat lokasi lahan, dan memeriksa catatan kondisi dalam
lingkungan yang sama. Kesenjangan yang ditangani bersifat operasional, yakni keterhubungan
pendataan dan pemantauan pada konteks layanan setempat. Penelitian tidak menempatkan
pergantian wilayah sebagai kebaruan algoritmik, melainkan menilai penerapan integrasi tersebut
melalui pengujian fungsi dan penilaian pengguna. Tujuan penelitian adalah mengembangkan
WebGIS untuk pendataan dan pemantauan lahan sawah serta mengevaluasi kesesuaian fungsi dan
penerimaan awal pengguna. Ruang lingkup aplikasi mencakup pemetaan titik lokasi dan pencatatan
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kondisi secara manual. Penelitian belum mencakup delineasi batas bidang, klasifikasi citra,
perhitungan luas dari geometri, atau pemeringkatan alternatif keputusan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem yang meliputi analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian untuk mengembangkan WebGIS pendataan
dan pemantauan lahan sawah di Kecamatan Poleang Timur, Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara,
selama Februari hingga April 2026. Objek penelitian mencakup data desa, petani, lahan sawah, dan
catatan pemantauan yang terhubung dengan setiap lahan. Analisis kebutuhan difokuskan pada
pendataan, pencarian informasi, penelusuran lokasi, pencatatan kondisi, dan pelaporan, sedangkan
perancangan mencakup struktur basis data, alur penggunaan, dan pembagian hak akses.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan dan penelusuran informasi dari instansi terkait,
dengan data atribut meliputi identitas desa dan petani, luas lahan, jenis irigasi, kondisi lahan, serta
status tanam. Data spasial berupa koordinat latitude dan longitude, sedangkan data pemantauan
mencakup tanggal pengamatan, musim dan fase tanam, kondisi tanaman, gangguan hama atau
penyakit, kebutuhan pupuk dan irigasi, serta keterangan panen sesuai formulir aplikasi. Luas lahan
dicatat sebagai atribut masukan dan tidak dihitung secara otomatis dari batas bidang. Identitas lahan
digunakan untuk menghubungkan lokasi dengan riwayat pemantauan sehingga setiap pengamatan
dapat ditelusuri berdasarkan objek yang sama. Pendekatan pencatatan yang mempertahankan konteks
temporal ini sejalan dengan penelitian Laurence et al. (2024) mengenai pemanfaatan informasi
tanaman lintas tahun untuk mendukung pengelolaan tanah. Basis data terdiri atas lima entitas utama,
yaitu pengguna, desa, petani, lahan, dan pemantauan, dengan relasi yang memungkinkan
penelusuran informasi dari tingkat wilayah hingga riwayat kondisi lahan. Hak akses dibedakan
menjadi Superadmin, Admin Desa, serta Pimpinan atau Penyuluh sesuai kewenangan pengelolaan
informasi. Pembagian peran tersebut memiliki kesamaan konseptual dengan WebGIS evaluasi
kesesuaian lahan zaitun yang membedakan akses pengguna visualisasi, ahli, dan pengambil
keputusan (Modica et al., 2025). Selain itu, keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem
menjadi pertimbangan desain sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian WebGIS pertanian di
Lemnos (Avanidou et al., 2023).

Implementasi sistem menggunakan PHP Native versi 5.4, MySQL, MySQLi prosedural, Leaflet.js,
dan OpenStreetMap sebagai peta dasar. Aplikasi mencakup modul login, dashboard, pengelolaan data
pengguna, desa, petani, lahan, peta, pemantauan, dan laporan. Lokasi lahan ditampilkan dalam
bentuk marker yang dapat dipilih untuk melihat informasi atribut, sedangkan pencatatan
pemantauan dilakukan melalui input pengguna, bukan pembacaan sensor otomatis. Pengujian
fungsional menggunakan metode black-box testing dengan membandingkan keluaran aplikasi
terhadap hasil yang diharapkan pada skenario pengujian. Evaluasi mencakup tujuh kelompok fungsi,
yaitu login, desa, petani, lahan, peta, pemantauan, dan laporan. Proporsi keberhasilan dihitung
berdasarkan jumlah skenario yang berhasil dibandingkan dengan jumlah seluruh skenario yang diuji.
Pengujian ini digunakan untuk menilai kesesuaian fungsi, bukan untuk menyimpulkan bahwa
aplikasi sepenuhnya bebas kesalahan, aman dari serangan, atau memiliki ketelitian posisi tertentu.
Penerimaan pengguna dievaluasi menggunakan sepuluh pernyataan berskala Likert lima kategori,
dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, yang mencakup kemudahan penggunaan, pemahaman
menu, kesesuaian pendataan, dukungan pemantauan, manfaat peta, kejelasan informasi, laporan,
tampilan, pencarian data, dan kelayakan penggunaan. Persentase penerimaan dihitung dengan
membandingkan skor yang diperoleh dengan skor maksimum. Tabel sumber mencantumkan skor
maksimum 25 untuk setiap pernyataan, yang konsisten dengan lima responden apabila setiap
responden menjawab seluruh butir; jumlah dan karakteristik responden perlu dikonfirmasi melalui
kuesioner asli. Analisis penerimaan menggunakan skor agregat karena data jawaban individual belum
tersedia. Evaluasi ini diposisikan sebagai penilaian awal pengalaman pengguna, bukan bukti
peningkatan efisiensi kerja atau produktivitas pertanian, dengan mempertimbangkan pendekatan
partisipatif dalam pengembangan layanan WebGIS pertanian yang dibahas oleh Avanidou et al.
(2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dashboard dan Keterhubungan Data Lahan

Hasil pengembangan berupa aplikasi yang menghubungkan pendataan desa, petani, lahan
sawah, dan pemantauan dalam satu lingkungan berbasis web. Dashboard dirancang untuk
menampilkan jumlah desa, petani, lahan, total luas, dan ringkasan kondisi sesuai data yang tersimpan.
Ringkasan tersebut berfungsi sebagai titik awal penelusuran sebelum pengguna membuka tabel atau
detail lahan. Angka populasi dan luas tidak dicantumkan dalam artikel karena rekap data
operasionalnya belum disertakan pada bahan penelitian.

Gambar 1. Dashboard Aplikasi

SIG Pemantauan Lahan Sawah Selamat datang, Administrator (Superadmin)

Dashboard

3 5 5 9.00 Ha

2 1 1

ang Tanam Panen Pusa / Gagal Paner

Peta Sebaran Lahan Sawah

Hubungan antarentitas membuat satu lahan dapat ditelusuri berdasarkan wilayah dan
pengelolanya. Ketika kondisi diperbarui, catatan pemantauan tetap mengacu pada identitas lahan
yang sama. Pendekatan integrasi ini sejalan pada tingkat fungsi dengan platform produksi kentang di
Kolombia yang menyatukan beberapa kelompok informasi pertanian melalui modul digital
(Céardenas-Urrego et al., 2026). Perbedaannya, aplikasi Poleang Timur berfokus pada pendataan serta
riwayat kondisi dan belum menyediakan model peramalan hasil produksi. Penyatuan informasi juga
perlu dibedakan dari kelengkapan data. Infrastruktur Laut Adriatik menempatkan katalog metadata
dan pemeliharaan data sebagai bagian penting integrasi geodata (Foglini & Grande, 2023). Oleh
karena itu, keberadaan tabel yang saling terhubung pada aplikasi ini belum cukup untuk memastikan
setiap catatan telah lengkap, mutakhir, dan tervalidasi. Pengelola masih perlu menentukan
penanggung jawab pembaruan serta memeriksa isian yang belum lengkap.

Visualisasi Sebaran Lokasi Lahan Sawah

Peta menampilkan lahan yang memiliki latitude dan longitude sebagai marker. Pengguna dapat
memilih marker untuk membuka popup atribut seperti desa, petani, luas, jenis irigasi, atau kondisi
lahan. Filter wilayah dan kondisi membantu membatasi objek yang ditampilkan sesuai kebutuhan
penelusuran. Gambar 2 disediakan untuk memperlihatkan peta beserta satu popup yang terbuka agar
hubungan antara lokasi dan atribut dapat diamati.

Gambar 2. Peta Informasi Lahan

Peta Sebaran Lahan Sawah

Lantawanua
Rumbia
Ladump Kasipute
; Laury

nStreetMap contributors
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Visualisasi ini memudahkan pembacaan lokasi relatif objek yang sudah terdaftar. Fungsi
penyajian informasi spasial juga menjadi bagian Biomass Atlas yang menghubungkan peta dengan
ringkasan data sumber daya (Lehtonen et al., 2024). Namun, marker tidak merepresentasikan batas
bidang. Total luas yang tersedia pada sistem berasal dari atribut masukan, sehingga tidak dapat
digunakan untuk menyatakan ketelitian pengukuran luas berbasis peta. Penelitian kualitas lahan oleh
Li et al. menggabungkan data penginderaan jauh, lingkungan, dan sosial ekonomi serta mengevaluasi
hasil model pembelajaran mesin (Li et al., 2023). Penelitian pertanian di Ukraina juga menggunakan
citra Sentinel dan validasi klasifikasi untuk menelaah perubahan penggunaan lahan (Kussul et al.,
2025). Dengan demikian, keberhasilan penampilan marker dalam aplikasi ini tidak setara dengan
keberhasilan klasifikasi lahan atau akurasi pemetaan pada studi tersebut.

Pencatatan dan Riwayat Pemantauan

Modul pemantauan menyimpan kondisi lahan dan tanaman berdasarkan tanggal pengamatan.
[sian dapat mencakup fase tanam, kondisi tanaman, hama atau penyakit, kebutuhan pupuk,
kebutuhan irigasi, perkiraan panen, dan catatan lapangan. Setiap catatan dihubungkan dengan lahan
tertentu sehingga pengguna dapat membuka riwayatnya. Fitur ini menyediakan struktur untuk
pengamatan berkala, dengan pembaruan yang bergantung pada kegiatan pencatatan petugas. Pada
FarmGeoBalance, pencatatan praktik pertanian dihubungkan dengan bidang, usaha tani, dan periode
budidaya (Avanidou et al., 2023). Kesamaan pendekatan terletak pada penautan aktivitas dengan
objek dan waktu. Dalam penelitian ini, manfaat riwayat terletak pada kemungkinan menelusuri
perkembangan catatan tanpa memisahkannya dari data lahan. Riwayat tersebut belum membuktikan
perubahan kondisi pada seluruh wilayah karena jumlah, rentang waktu, dan keterisian catatan belum
direkap. Pentingnya data dasar untuk pengamatan berulang terlihat pada program pemantauan
karbon tanah Selandia Baru yang membangun baseline dari pengambilan sampel representatif
(Mudge et al., 2025). Sementara itu, studi inventarisasi tanaman lintas tahun menunjukkan bahwa
riwayat budidaya dapat menyediakan informasi bagi pemodelan pengelolaan tanah (Laurence et al.,
2024). Implikasinya bagi aplikasi ini adalah perlunya konsistensi tanggal, definisi kondisi, dan
identitas lahan sebelum riwayat digunakan untuk analisis lanjutan.

Laporan dan Pemanfaatan Informasi Wilayah

Modul laporan menyajikan kembali data yang tersimpan melalui filter desa, tanggal, kondisi
lahan, atau status tanam sesuai kebutuhan. Fungsi cetak dan ekspor membantu pemindahan hasil
rekap ke dokumen kerja. Gambar 3 dialokasikan bagi laporan luas per desa atau rekap kondisi lahan
yang benar-benar dihasilkan aplikasi. Konsistensi laporan harus diperiksa terhadap objek sumber,
terutama ketika beberapa catatan pemantauan dimiliki oleh lahan yang sama.

Gambar 3. Laporan Rekap Sawah
SIG Pemantauan Lahan Sawah Selamat datang, Administrator (Superadmin)

Dashboard Laporan Data Lahan Sawah
Data Master
Data Pengguna Filter Desa: | - Semua Desa- v m - Export Excel
Data Desa
Data Petani

1 Lahan Kering Eka Putra Bambaea 0.8 sawah tadah hujan tadah hujan milik sendiri
Operasional

2 Lahan Sejahtera Budi Santoso Bambaea 1.2 sawah tadah hujan tadah hujan sewa
Data Lahan Sawah

3 Sawah Harapan 1 Ahmad Suryono Mambo 2.5 sawah irigasi teknis milik sendiri
Peta Lahan Sawah

4 Sawah Subur Baru Dedi Mulyadi Mambo 1.5 sawah irigasi setengah teknis garap
Pemantauan Lahan

5 Sawah Pesisir Cahaya Ningsih Teppoe 3 sawah rawa sederhana milik sendiri
Laporan
Laporan Petani
Laporan Lahan Sawah
Laporan Luas Lahan

Lanoran Kondisi Lahan

Rekap wilayah dapat menjadi bahan awal untuk menelusuri kebutuhan informasi atau
kunjungan petugas. Studi kebutuhan multifungsi lahan pertanian di Hangzhou memperlihatkan
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bahwa pola kebutuhan berbeda menurut wilayah dan fungsi lahan (Yu et al., 2025). Pada skala
kebijakan, model multiancaman pertanian di Prancis menggunakan indikator komposit untuk
mengidentifikasi tekanan terhadap bidang pertanian (De Cos et al., 2025). Kedua studi tersebut
menunjukkan kemungkinan pemanfaatan data spasial untuk analisis terarah, tetapi aplikasi ini belum
melakukan penghitungan kebutuhan multifungsi atau indikator tekanan lahan.
Hasil Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode black box untuk menilai kesesuaian
keluaran sistem dengan hasil yang diharapkan. Pengujian mencakup 31 skenario pada tujuh
kelompok fungsi, yaitu login, pengelolaan data desa, data petani, data lahan, peta lahan, pemantauan,
dan laporan. Rekapitulasi hasil pengujian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Pengujian Black Box

Kelompok Fungsi Skenario Berhasil Hasil
Login 4 4 Sesuai skenario
Data desa 4 4 Sesuai skenario
Data petani 4 4 Sesuai skenario
Data lahan 5 5 Sesuai skenario
Peta lahan 5 5 Sesuai skenario
Pemantauan 4 4 Sesuai skenario
Laporan 5 5 Sesuai skenario

Rekap menunjukkan 31 skenario berstatus berhasil dari tujuh kelompok fungsi. Dengan
Persamaan (1), proporsi keberhasilan yang dilaporkan adalah (31/31) X 100% = 100%. Pengujian
login meliputi kredensial benar, kredensial salah, dan isian kosong. Pengujian pendataan meliputi
penyimpanan dan perubahan data, sedangkan pengujian peta memeriksa penampilan marker, popup,
serta filter. Pada laporan, skenario mencakup penampilan data, filter, cetak, dan ekspor. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keluaran sesuai dengan harapan pada skenario yang dicantumkan. Dashboard
dan logout disebut dalam uraian sistem, tetapi tidak mempunyai tabel skenario tersendiri pada bahan
sumber sehingga tidak ditambahkan pada total 31. Status berhasil juga belum menjelaskan perilaku
terhadap koordinat tidak sah, akses lintas desa, konflik pembaruan, atau gangguan koneksi. Karena
itu, hasil dipahami sebagai kelulusan pengujian fungsional yang tersedia, bukan jaminan seluruh
kondisi penggunaan telah tercakup.

Hasil Evaluasi Penerimaan Pengguna

Evaluasi penerimaan pengguna dilakukan untuk mengetahui penilaian pengguna terhadap
kemudahan penggunaan, kesesuaian fitur, kejelasan informasi, dan manfaat aplikasi dalam
mendukung pendataan serta pemantauan lahan sawah. Penilaian menggunakan sepuluh pernyataan
dengan skala Likert 1-5. Rekapitulasi skor setiap pernyataan dan persentase penilaiannya disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Evaluasi Penerimaan Pengguna

No Pernyataan Skor Persentase
1  Sistem mudah digunakan oleh pengguna 23 92%
2 Menu dan fitur sistem mudah dipahami 22 88%
3 Sistem sesuai dengan kebutuhan pendataan lahan sawah 24 96%
4 Sistem membantu proses pemantauan kondisi lahan sawah 23 92%
5 Peta digital membantu melihat lokasi lahan sawah 24 96%
6 Informasi yang ditampilkan sistem jelas dan mudah dipahami 22 88%
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No Pernyataan Skor Persentase
7  Fitur laporan membantu pengguna memperoleh rekap data 23 92%
Tampilan sistem sederhana dan nyaman digunakan 21 84%
9 Sistem dapat mempercepat proses pencarian data lahan 23 92%

Sistem layak digunakan untuk mendukung pemantauan dan
pemetaan lahan sawah

Total 229/250 91,6%

10 24 96%

Jumlah skor sepuluh pernyataan adalah 229 dari maksimum 250. Berdasarkan Persamaan (2),
persentase skor penerimaan mencapai 91,6%. Apabila struktur tabel berasal dari lima responden yang
menjawab sepuluh butir secara lengkap, rerata skor adalah 4,58 pada skala 1-5. Interpretasi ini tetap
memerlukan konfirmasi jumlah peserta dari lembar jawaban individual. Persentase 91,6%
merupakan rasio skor terhadap skor maksimum dan bukan persentase responden yang menyatakan
menerima aplikasi. Skor tertinggi, yaitu 24 dari maksimum 25 atau 96%, terdapat pada kesesuaian
pendataan, dukungan peta untuk melihat lokasi, dan penilaian kelayakan penggunaan. Tampilan
memperoleh skor terendah, yaitu 21 atau 84%. Perbedaan ini mengarahkan perhatian pada
penyempurnaan antarmuka, tetapi penyebabnya belum dapat dijelaskan tanpa komentar pengguna
atau observasi tugas. Pernyataan mengenai percepatan pencarian data memperoleh 92%; nilai
tersebut mencerminkan persepsi, bukan pengukuran durasi pencarian. Evaluasi pengguna pada ESAT
menunjukkan bahwa alat WebGIS yang dinilai bermanfaat tetap dapat memerlukan penyederhanaan
untuk meningkatkan kemudahan penggunaan (Yang et al, 2025). Biomass Atlas juga
menggabungkan uji laboratorium dan pengujian pengguna pilot dalam evaluasi layanannya
(Lehtonen et al., 2024). Perbandingan ini mendukung perlunya memperluas evaluasi aplikasi Poleang
Timur melalui pengamatan tugas dan variasi pengguna, tanpa menyamakan skor atau instrumen dari
studi yang berbeda.

Kontribusi Aplikasi dan Batas Pemanfaatan

Kontribusi utama aplikasi adalah keterhubungan data administratif, lokasi, dan riwayat kondisi
pada konteks pengelolaan sawah tingkat kecamatan. Posisi ini berbeda dari WebGIS erosi di DAS
Guder yang mengintegrasikan RUSLE dan data lingkungan untuk menilai risiko (Hajisheko et al.,
2025). Analisis kesesuaian sistem padi—udang karang di Tiongkok juga menggunakan fuzzy AHP dan
GIS untuk membentuk kelas kesesuaian (Xue et al., 2023). Aplikasi dalam penelitian ini menyediakan
informasi untuk ditelaah pengguna, sedangkan penilaian risiko dan pembentukan rekomendasi
terhitung belum menjadi fungsi yang diuji. Keberlanjutan penggunaan memerlukan pembagian
tanggung jawab pembaruan, pemeriksaan data, dan pemeliharaan layanan. Kajian tata kelola data air
di Palestina menunjukkan bahwa sumber daya, tanggung jawab, dan koordinasi antarorganisasi
memengaruhi penerapan pengelolaan data(Wawi & Ozerol, 2025). Prinsip tersebut relevan sebagai
pertimbangan pengelolaan aplikasi, tetapi hambatan kelembagaan di Poleang Timur belum diteliti
dalam studi ini. Penambahan teknologi saja belum dapat dianggap menjamin pemutakhiran data
secara teratur. Pengembangan ke depan dapat memperkuat keterlacakan perubahan dan verifikasi
data. Luo et al. mengembangkan integrasi blockchain dan IoT untuk menghubungkan pelapor,
validator, dan administrator dalam pengelolaan data pertanian (Luo et al., 2026). Temuan tersebut
digunakan sebagai pembanding mengenai pentingnya verifikasi, bukan sebagai alasan bahwa aplikasi
ini harus mengadopsi arsitektur serupa. Pada skala sekarang, pencatatan penanggung jawab, waktu
pembaruan, serta hasil pemeriksaan merupakan kebutuhan yang lebih langsung untuk diuji.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian memiliki keterbatasan pada pelaporan cakupan objek, validasi posisi, dan rincian
evaluasi pengguna. Jumlah lahan serta catatan pemantauan belum tersedia untuk menilai
kelengkapan wilayah. Peta berbasis titik tidak digunakan untuk memverifikasi batas bidang atau
perubahan luas. Kuesioner hanya tersedia dalam rekap agregat sehingga variasi jawaban, distribusi
peserta menurut peran, dan konsistensi instrumen belum dianalisis. Selain itu, dampak terhadap
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waktu kerja, keputusan lapangan, dan produktivitas belum diukur. Lingkungan implementasi masih
mengikuti versi perangkat lunak yang dijelaskan pada laporan pengembangan. Pengolahan kata sandi
menggunakan MD5 disebut dalam bahan sumber, tetapi tidak dievaluasi sebagai bagian pengujian
keamanan. Oleh sebab itu, hasil fungsional dan penerimaan pengguna tidak digunakan untuk
menyatakan keamanan aplikasi. Pembaruan lingkungan perangkat lunak dan pengujian kontrol akses
perlu dilakukan sebelum penerapan operasional yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

WebGIS yang dikembangkan menghubungkan pendataan desa, petani, lahan sawah, dan
riwayat pemantauan dengan penyajian lokasi berbasis titik koordinat. Aplikasi menyediakan
dashboard, peta, pencatatan kondisi, dan laporan sebagai sarana penelusuran informasi. Seluruh 31
skenario fungsional yang dilaporkan berstatus berhasil, sedangkan evaluasi penerimaan
menghasilkan skor 229 dari maksimum 250 atau 91,6%. Hasil tersebut mendukung kesesuaian fungsi
pada skenario yang tersedia dan penilaian awal pengguna yang positif. Kontribusi penelitian terletak
pada integrasi informasi operasional lahan dan visualisasi lokasi untuk konteks pengelolaan sawah
tingkat kecamatan. Pengembangan berikutnya perlu melengkapi cakupan data, memverifikasi
koordinat, serta menjaga konsistensi catatan pengamatan. Pengujian pengguna perlu diperluas
dengan dokumentasi responden dan pengukuran penyelesaian tugas. Pemetaan poligon dapat
ditambahkan setelah tersedia batas bidang yang tervalidasi. Pembaruan perangkat lunak dan evaluasi
keamanan juga diperlukan agar kelayakan penggunaan tidak hanya didasarkan pada fungsi dan
persepsi pengguna.
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